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ABSTRACT
AN ANALYSIS OF ACCOUNTING INFORMATION AND NON

ACCOUNTING INFORMATION IN THE DECISION MAKING OF
WORKING CAPITAL CREDIT ON PT. BANK CENTRAL ASIA TBK
BRANCH OF BENGKULU

By :
Fenny Lisdiani
Saiful

This study researches about the analysis of accounting and non-accounting
information in the decision making of working capital credit. The purpose of this
study is to analyze the accounting and non-accounting information in the decision
making of working capital credit at PT. Bank Central Asia Tbk Branch of
Bengkulu.

This type of study in the research is a case study. Type of data sources used in this
study is interview. Respondents interviewed are the head of the branch business
development and four account officers. The method of data analysis used in this
study is descriptive analysis and content analysis (content analysis). The results of
the research show that the accounting and non-accounting information to be
considered in the decision making of working capital credit at PT. Bank Central
Asia Tbk Branch of Bengkulu.

Keywords: Accounting Information, Non Accounting Information, Decision
Making in Working Capital Credit
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ABSTRAK

Penelitian ini meneliti tentang analisis informasi akuntansi dan non akuntansi
dalam pengambilan keputusan kredit modal kerja. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis informasi akuntansi dan non akuntansi dalam pengambilan
keputusan kredit modal kerja pada PT. Bank Central Asia Tbhk Cabang Bengkulu.

Jenis penelitian dalam penelitian merupakan penelitian studi kasus. Jenis sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara. Dengan responden
yang diwawancarai yaitu Kepala Pengembangan Bisnis Cabang dan 4 orang
Account Officer. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif dan analisis isi (content analysis). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa informasi akuntansi dan non akuntasi menjadi bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan Kredit Modal Kerja pada PT. Bank
Central Asia Tbk Cabang Bengkulu.

Kata kunci : Informasi Akuntansi, Informasi non Akuntansi, Pengambilan
Keputusan Kredit Modal Kerja
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BAB |

PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Perbankan adalah industri jasa yang mana fungsi utamanya adalah
menghimpun dana dari masyarakat berupa tabungan, deposito dan giro kemudian
disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Dengan kata lain,
bank adalah tempat yang mempertemukan pihak yang memiliki kelebihan dana
dan pihak yang membutuhkan dana. Menurut Undang-undang No. 19 tahun 1998
bank adalah suatu bentuk badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit dan
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak.

Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998, kredit adalah penyediaan
uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan uang, berdasarkan persetujuan
atau kesepakatan pinjaman meminjam antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu
dengan pemberian bunga. Dengan demikian kredit dapat berupa uang atau tagihan
yang dapat diukur dengan uang. Kredit yang diberikan pada nasabah pada
umumnya dapat dilihat dari segi jangka waktu, kegunaan, pemakaian dan sektor
yang dibiayai (Supramono, 2009). Lebih lanjut Supramono (2009) mengatakan
bahwa berdasarkan kegunaannya, kredit dapat diklasifikasi menjadi 3 (tiga) yaitu

kredit investasi, kredit modal kerja, dan kredit profesi.



Kredit modal kerja merupakan kredit yang dibutuhkan untuk memenuhi
atau membiayai kebutuhan modal kerja suatu perusahaan. Kredit modal kerja
berupa tambahan dana untuk membuat usaha lebih baik seperti memperluas usaha
dengan membuka anak cabang, menambah peralatan produksi, menambah
karyawan dan lain-lain (Supriyono, 2011). Sedangkan menurut Kasmir (2012)
kredit modal kerja adalah kredit yang digunakan untuk keperluan meningkatkan
produksi dalam operasionalnya. Perusahaan yang sedang mengalami
perkembangan usaha yang sangat pesat sangat memerlukan tambahan modal kerja
dan jika perusahaan mengalami kekurangan modal kerja maka akan berdampak
pada cashflow perusahaan.

Nasabah atau calon debitur yang mengajukan kredit modal kerja wajib
melalui tahapan-tahapan prosedur yang telah ditetapkan oleh pihak bank. Tujuan
utama dari prosedur ini untuk mempermudah bank menilai kelayakan
permohonan kredit. Dalam memutuskan pemberian kredit modal kerja banyak
hal-hal yang harus dipertimbangkan oleh pihak bank untuk memanajemen risiko.
Supriyono (2011) menjelaskan bahwa sebuah bank dapat jatuh karena
Unpredictable Risk, dan sama pula dengan sebuah perusahaan, dapat pailit dan
bangkrut karena risiko yang tidak terduga. Oleh karena itu pihak bank harus
mengambil keputusan pemberian kredit yang tepat. Untuk menghindari terjadinya
kredit bermasalah bank pada umumnya menerapkan beberapa kriteria penilaian
yang mencakup 5C diantaranya Character (karakter), Capital (Modal), Capacity
(kapasitas), Collateral (jaminan), Condition (kondisi) (Munawir, 2007). Dalam

melakukan penilaian 5C bank sangat memerlukan informasi tentang nasabah,



informasi yang diperoleh dari nasabah berupa informasi akuntansi dan non
akuntansi.

Informasi yang diperoleh dari nasabah terbagi menjadi 2 (dua) yaitu
informasi akuntansi dan informasi non akuntansi. Kedua informasi ini sangat
penting untuk pengambilan keputusan kredit yang diberikan oleh pihak bank.
Informasi akuntansi merupakan informasi yang tertuju pada kondisi finansial.
Informasi akuntansi mengenai calon debitur dapat diperoleh dari informasi yang
dihasilkan dari proses kegiatan transaksi perusahaan calon debitur berupa laporan
keuangan. Untuk mengevaluasi informasi akuntansi dilakukan dengan cara
evaluasi kuantitatif merupakan proses penilaian terhadap laporan keuangan berupa
laporan masa lalu, sekarang maupun masa yang akan datang (proyeksi). Laporan
keuangan calon debitur tersebut dianalisis dengan menggunakan teknik rasio
keuangan. Analisis rasio ini akan menghasilkan angka-angka rasio dari laporan
keuangan yang dapat digunakan oleh pihak bank untuk menilai kondisi keuangan
perusahaan dari segi aspek keuangan selain itu juga bank dapat memprediksi
usaha calon debitur.

Sedangkan informasi non akuntansi berupa informasi yang tertuju tidak
pada kondisi finansial tetapi informasi ini lebih merujuk kepada pribadi atau
pihak-pihak yang pernah terkait dalam kegiatan bisnis calon debitur. Evalusi
informasi non akuntansi dapat dilakukan dengan cara evaluasi kredit secara
kualitatif merupakan proses penilaian terhadap kualitas manajemen calon debitur
tentang strategi pemasaran, rencana jangka pendek dan jangka panjang. Menurut

Supriyono (2011) evaluasi kualitatif melihat dari sudut reputasi debitur,



manajemen perusahaan, tingkat risiko, persaingan, lingkungan, makro ekonomi,
tren usaha, dan lain-lain. Dengan demikian informasi yang diperoleh dari nasabah
sangat diperlukan oleh para analis kredit dan pengambilan keputusan kredit.

Suroso (2003) menemukan bahwa informasi akuntansi dan non akuntansi
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan kredit pada PT. Bank Mandiri Thk
Cabang Medan Imam Bonjol. Sedangkan Gulo (2005) menemukan informasi non
akuntansi memiliki pengaruh terhadap persetujuan Kredit Yasa Griya pada PT.
Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Medan. Berbeda dengan Sudaryono
(2005) menyebutkan bahwa pada Bank BNI wilayah Jateng dan DIY informasi
akuntansi lebih besar pengaruhnya terhadap keputusan kredit bila dibandingkan
dengan informasi non akuntansi, sedangkan pada Bank Mandiri wilayah Jateng
dan DIY informasi non akuntansi lebih besar pengaruhnya terhadap keputusan
kredit bila dibandingkan dengan informasi akuntansi.

PT. Bank Central Asia tbk (BCA) yang menjadi objek penelitian dalam
penelitian ini merupakan bank swasta retail atau konsumer terbesar di Indonesia
yang keberadaannya sangat penting dalam masyarakat dan menjadi salah satu
bank yang menguasai pasar perbankan. Bank dimana yang fokus terhadap
pelayanan jasa baik lalu lintas keuangan dan pembiayaan. Bank BCA salah satu
bank yang tetap kokoh dan tangguh dalam menghadapi krisis moneter yang terjadi
pada tahun 1997. Krisis ini membawa dampak yang luar biasa pada keseluruhan
sistem perbankan di Indonesia. Namun, secara khusus kondisi ini memengaruhi
aliran dana tunai di BCA dan bahkan sempat mengancam kelanjutannya. Banyak

nasabah menjadi panik lalu beramai-ramai menarik dana nasabah, akibatnya BCA



terpaksa meminta bantuan dari pemerintah Indonesia yang kemudian Badan
Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) lalu mengambil alih BCA pada tahun
1998.

Berkat kebijaksanaan bisnis dan pengambilan keputusan yang arif, BCA
berhasil pulih kembali dalam tahun yang sama. Di bulan Desember 1998, dana
pihak ke tiga telah kembali ke tingkat sebelum krisis. Aset BCA mencapai Rp
67.93 triliun, padahal di bulan Desember 1997 hanya Rp 53.36 triliun.
Kepercayaan masyarakat pada BCA telah sepenuhnya pulih, dan BCA diserahkan
oleh BPPN ke Bank Indonesia pada tahun 2000. Selanjutnya, BCA mengambil
langkah  besar dengan  menjadi perusahaan  publik. Penawaran  saham
perdana berlangsung pada tahun 2000, dengan menjual saham sebesar 22,55%
yang berasal dari divestasi BPPN. Setelah Penawaran saham perdana itu, BPPN
masih menguasai 70,30% dari seluruh saham BCA. Penawaran saham kedua
dilaksanakan di bulan Juni dan Juli 2001, dengan BPPN mendivestasikan 10%
lagi dari saham miliknya di BCA. Dalam tahun 2002, BPPN melepas 51% dari
sahamnya di BCA melalui tender penempatan privat yang strategis. Farindo
Investment, Ltd., yang berbasis di Mauritius, memenangkan tender tersebut. Saat
ini, BCA terus memperkokoh tradisi tata kelola perusahaan yang baik, kepatuhan
penuh pada regulasi, pengelolaan risiko secara baik dan komitmen pada
nasabahnya baik sebagai bank transaksional maupun sebagai lembaga
intermediasi finansial.

Dapat diartikan bahwa Bank BCA memiliki manajemen dalam

pengambilan keputusan yang berkualitas. Pendapatan signifikan bank secara
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umum diperoleh dari hasil penyaluran kredit. Penyaluran kredit yang baik
dihasilkan dari keputusan pemberian kredit yang berkualitas. Berdasarkan
ketidakkonsistenan penelitian terdahulu dan keunikan yang terdapat di Bank BCA
maka judul yang diangkat dalam penelitian ini yaitu Analisis Informasi
Akuntans dan Non Akuntansi Dalam Pengambilan Keputusan Kredit M odal

Kerja Pada PT. Bank Central Asia Tbk Cabang Bengkulu.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dari latar belakang
sebelumnya, penelitian ini dimaksud untuk mengetahui pengaruh informasi
akuntansi dan non akuntansi dalam pengambilan keputusan kredit modal kerja
maka dapat diuraikan perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :
1. Apakah informasi akuntansi sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan kredit modal kerja pada Bank BCA Cabang Bengkulu?
2. Apakah informasi non akuntansi sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan kredit modal kerja pada Bank BCA Cabang

Bengkulu?

1.3  Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis informasi akuntansi dan non
akuntansi dalam pengambilan keputusan kredit modal kerja sehingga analisis

yang dihasilkan digunakan untuk mengetahui apakah informasi akuntansi dan non



akuntansi menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan kredit

modal kerja pada PT. Bank Central Asia Cabang Bengkulu.
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M anfaat Pendlitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bank (Kreditur)

Khususnya Bank BCA cabang Bengkulu diharapkan dapat dijadikan bahan
masukan, pertimbangan, menambah pengetahuan bagi pembuat kebijakan
maupun pengambil keputusan kredit
Calon Peneliti

Untuk calon peneliti diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai
acuan atau bahan referensi penelitian dimasa yang akan datang karena
penelitian ini merupakan replikasi dan pengembangan hasil penelitian
terdahulu.

Nasabah / Calon Nasabah

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada nasabah atau

calaon nasabah bahwa informasi akuntansi dan non akuntansi berperan

penting sebagai salah satu syarat guna mendapatkan fasilitas kredit.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

21 Landasan Teori
211 Prinsgp5C
Menurut Kasmir (2012), persetujuan pemberian kredit oleh bank kepada

nasabah selalu mempertimbangkan prinsip 5C yang terdiri dari Character,
Capacity, Capital, Collateral, dan Condition. Menurut Munawir (2007) prinsip
Character lebih ditekankan kepada sifat-sifat pribadi, watak dan kejujuran dari
pimpinan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban finansialnya
sedangkan Kasmir (2012) lebih menekankan pada ukuran kemauan nasabah
dalam memenuhi kewajibannya. Hal-hal yang berhubungan dengan prinsip
Character ini dapat dilihat dengan meneliti riwayat hidup nasabah, reputasi calon
debitur tersebut di lingkungan usaha, dan meminta informasi antar bank. Unsur
ini terdapat dalam informasi non akuntansi.

Menurut Munawir (2007) dan Kasmir (2012) prinsip Capacity sama-sama
melihat kemampuan debitur dalam menjalankan bisnis dalam bidang usahanya
sehingga akan terlihat juga kemampuannya dalam mengembalikan kredit yang
disalurkan. Hal-hal yang harus diperhatikan oleh bank antara lain melihat angka-
angka hasil produksi, angka-angka penjualan dan pembelian, perhitungan laba
rugi perusahaan saat ini dan proyeksinya, serta data-data keuangan diwaktu lalu
yang terdapat pada laporan keuangan guna mengukur kemampuan calon debitur
untuk melaksanakan rencana kerjanya di waktu yang akan datang. Informasi pada

penilaian unsur ini tergolong dalam informasi akuntansi.



Menurut Munawir (2007) dan Kasmir (2012) prinsip Capital sama-sama
digunakan untuk melihat penggunaan modal apakah efektif, dilihat laporan
keuangan (neraca dan laporan laba rugi) dengan melakukan pengukuran yang
ditunjukkan melalui analisis angka rasio, seperti segi likuiditas, solvabilitas,
rentabilitas, dan ukuran lainnya serta juga harus dilihat dari sumber mana saja
modal yang ada sekarang ini. Unsur penilaian ini terdapat dalam informasi
akuntansi.

Menurut Munawir (2007) dan Kasmir (2012) prinsip Collateral
merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat fisik
maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit yang diberikan.
Jaminan juga harus diteliti keabsahannya sehinggga jika terjadi suatu masalah,
maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin.
Informasi mengenai unsur penilaian ini terdapat pada informasi non akuntansi.

Menurut Kasmir (2012) Condition dalam hal ini menilai kredit dari
kondisi ekonomi dan politik sekarang dan dimasa yang akan datang sesuai sektor
masing-masing, serta prospek usaha dari sektor yang dijalankan. Tidak jauh
berbeda menurut Munawir (2007) Condition juga lebih ditekankan pada prospek
usaha ke masa yang akan datang. Penilaian prospek bidang usaha yang dibiayai
hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik sehingga kemungkinan kredit
tersebut bermasalah relatif kecil. Informasi yang digunakan dalam penilaian unsur

ini terdapat dalam informasi non akuntansi.



212 Prinsp7P

Menurut  Kasmir  (2012) kelayakan pemberian  kredit  juga
mempertimbangkan penilaian kredit dengan metode 7 P yang meliputi
Personality, Party, Perpose, Prospect, Payment, Profitability, dan Protection.
Personality yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya
sehari-hari maupun masa lalunya. Unsur ini mencakup sikap, emosi, tingkah laku,
dan tindakan nasabah dalam menghadapi suatu masalah yang tercermin dalam
informasi non akuntansi.

Party yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau
golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya
sehingga calon debitur dapat digolongkan ke golongan tertentu dan akan
mendapatkan fasilitas yang berbeda dari pihak bank. Unsur penilaian ini informasi
yang diperoleh terdapat pada informasi non akuntansi.

Perpose yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit,
termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah. Informasi dalam unsur penilaian
ini dapat diperoleh dari informasi non akuntansi.

Prospect yaitu untuk menilai usaha nasabah dimasa yang akan datang
menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek atau
sebaliknya hal ini dilakukan guna mencegah terjadinya kerugian baik pihak bank
maupun calon debitur. Unsur penilaian ini membutuhkan informasi yang
diperoleh dari informasi non akuntansi.

Payment merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan

kredit yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian
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kredit. Calon debitur yang memiliki sumber penghasilan yang banyak jika salah
satu usahanya merugikan dapat ditutupi oleh sektor usaha lainnya. Penilaian ini
membutuhkan informasi yang terdapat dalam informasi non akuntansi.

Profitability digunakan untuk menganalis bagaimana kemampuan nasabah
dalam cari laba. Profitability diukur dari periode ke periode apakah akan tetap
sama atau akan semakin meningkat, apalagi dengan tambahan kredit yang akan
diperolehnya. Penilaian ini dilakukan dengan cara melihat laporan keuangan
perusahaan yang mana informasi yang digunakan tergolong dalam informasi
akuntansi.

Protection tujuannya adalah bagaimana menjaga agar usaha dan jaminan
mendapatkan perlindungan, perlindungan dapat berupa jaminan barang atau
jaminan asuransi. Informasi yang digunakan dalam melakukan penilaian kredit

dapat diperoleh dari informasi non akuntansi.

2.2 Kredit Modal Kerja

Menurut Kasmir (2012), kredit modal kerja adalah kredit yang digunakan
untuk keperluan meningkatkan produksi dalam operasionalnya. Sedangkan
menurut (Supriyono, 2011) kredit modal kerja adalah kredit dimana yang
dibutuhkan untuk membiayai kebutuhan modal kerja suatu perusahaan, digunakan
untuk menunjang perputaran usahanya. Adapun komponen-komponen yang
dibiayai oleh modal kerja yaitu untuk membiayai stok barang, untuk membiayai
utang dagang, untuk pembelian barang secara tunai (atau mengurangi hutang

dagang kepada pemasok) atau mengejar cash discount. Kredit modal kerja pada
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Bank BCA dapat berupa kredit lokal, Time Loan, Trust Receipt, kredit ekspor,
dan Installment Loan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kredit modal kerja
merupakan salah satu jenis kredit yang diberikan bank kepada calon debitur untuk
membiayai operasional perusahaan baik itu perusahaan barang maupun jasa.
Dengan adanya kredit modal kerja debitur mendapatkan tambahan modal yang
dapat menjaga kelangsungan usaha dan mengembangkan usahanya sehingga

memberi keuntungan usaha.

2.3 Informas Akuntansi

Informasi akuntansi adalah informasi yang berasal dari laporan keuangan
perusahaan (Nasirwan, 2000 dalam Karo, 2011). Informasi akuntansi merupakan
hasil dari proses pengolahan data yang bersifat kuantitatif dalam ukuran uang,
bersumber dari transaksi kegiatan operasi suatu badan usaha atau unit organisasi
berupa laporan keuangan badan usaha atau unit organisasi tersebut, untuk
disampaikan kepada pihak yang memerlukan, dan dapat dipergunakan oleh para
pihak yang berkepentingan dalam mengambil berbagai alternatif keputusan
ekonomi. Laporan keuangan yang telah diperoleh kemudian dianalisis oleh pihak
bank dengan menggunakan analisis rasio, agar bank dapat memprediksi kondisi
keuangan perusahaan terkait dengan aspek keuangan. Menurut Munawir (2007)
beberapa rasio yang penting dalam hubungannya dengan kepentingan analisa

kredit yaitu rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas, dan rasio rentabilitas.
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Rasio likuiditas yaitu rasio untuk mengetahui kemapuan perusahaan dalam
membiayai operasi dan memenuhi kewajiban finansial pada saat ditagih. Rasio-
rasio likuiditas terdiri dari beberapa rasio diantaranya Current Ratio, Cash Ratio,
Quick Ratio, dan Inventory to Working Capital. Current ratio, yaitu ratio antara
aktiva lancar dengan hutang lancar. Cash Ratio, yaitu ratio antara (kas+bank)
dengan hutang lancar. Quick Ratio, yaitu ratio antara (aktiva lancar minus
persediaan) dengan hutang lancar. Inventory to Working Capital, yaitu ratio antara
persediaan dengan (aktiva lancar minus hutang lancar) atau ratio antara persediaan
dengan modal kerja.

Rasio leverage yaitu rasio untuk mengukur sampai seberapa jauh aktiva
perusahaan dibiayai dari hutang. Dengan mengetahui leverage rasio akan dapat
dinilai tentang posisi perusahaan terhadap seluruh kewajibannya kepda pihak lain,
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang bersifat tetap dan
keseimbangan antara niali aktiva tetap dengan modal. Rasio Leverage terdiri dari
beberapa rasio diantaranya Debt to Equity Ratio, Current Liabilites to Net Worth
(rasio ini sifathya sama dengan Debt to Equity Ratio), Tangible Assets Debt
Coverage, Long Term Debt to Equity Ratio, dan Debt Service. Debt to Equity
Ratio, yaitu ratio antara total hutang dengan modal sendiri. Current Liabilites to
Net Worth, yaitu ratio anatara hutang lancar dengan modal sendiri. Tangible
Assets Debt Coverage, yaitu ratio antara aktiva tetap berwujud dengan hutang
jangka panjang. Long Term Debt to Equity Ratio, yaitu ratio antara hutangjangka
panjang dengan modal sendiri. Debt Service, yaitu ratio antara (EBIT minus pajak

plus bunga) dengan (angsuran kredit + bunga).
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Rasio Aktivitas yaitu rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
melaksanakan aktivitas sehari-hari atau kemampuan perusahaan dalam penjualan,
penagihan piutang maupun pemanfaatan aktiva yang dimiliki. Rasio aktivitas
terdiri dari beberapa rasio diantaranya perputaran persediaan (Inventory Turn
over), Average Collection Periode, perputaran aktiva tetap (Fixed Assets Turn
Over), dan perputaran modal kerja (Working Capital Turnover). Perputaran
persediaan (Inventory Turn Over), yaitu ratio antara penjualan dengan rata-rata
persediaan yang dinilai bedasar harga jual atau kalau memungkinkan ratio ini
dihitung dengan memeprbandingkan antara harga pokok penjualan dengan rata-
rata persediaan. Average Collection Periode, yaitu ratio antara piutang dengan
penjualan neto per hari secara kredit. Perputaran aktiva tetap (Fixed Assets Turn
Over), yaitu ratio antara penjualannetto dengan aktiva tetap. Perputaran Modal
Kerja (Working Capital Turnover), yaitu ratio antara penjualan neto dengan
modal kerja.

Rasio Rentabilitas yaitu rasio-rasio yang dapat digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan. Rasio-rasio yang dapat
digunakan untuk menilai rentabilitas antara lain adalah Profit Margin, Return on
Investment, Return on Equity, dan laba per lembar saham. Profit Margin adalah
rasio dalam hubungannya antara profit margin dengan penjualan. Return on
Investment, yaitu ratio antara laba operasional dengan total aktiva (%).Return on
Equity, yaitu ratio antara laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. Laba per

lembar saham, yaitu ratio antara laba dengan lembar saham yang beredar.
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2.4  Informasi Non Akuntansi

Informasi non akuntansi adalah informasi yang tidak terdapat dalam
laporan keuangan perusahaan (Nasirwan, 2000 dalam Karo, 2011). Informasi non
akuntansi ini berupa informasi yang tertuju tidak pada kondisi finansial tetapi
informasi ini lebih merujuk kepada pribadi atau pihak-pihak yang pernah terkait
dalam kegiatan bisnis calon debitur. Menurut Supriyono (2011) analisis yang
digunakan untuk informasi non akuntansi diterapkan pada analisa kredit kualitatif.
pada analisis kualitatif melihat dari sudut yang berbeda seperti menganalisis
reputasi debitur, pengelolaan manajemen, tingkat risiko, persaingan, lingkungan,
makro ekonomi, tren usaha, dan lain-lain. Adapun informasi yang dibutuhkan
dalam analisis kualitatif diantaranya pemegang saham (Shareholder), komisaris,
direktur utama, direktur, pengelolaan manajemen, riwayat usaha, hubungan bank,
kelayakan industri (Industry Studies), strategi persaingan, makro ekonomi,
lingkungan, risiko dan jaminan (Supriyono, 2011).

Susunan nama-nama pemegang saham (Shareholder) Khususnya
pemegang saham mayoritas sangat memegang peranan dalam menjalankan
perusahaan. Sehingga bank melihat reputasi masing-masing pemegang saham.
Kepemilikan 20% di perusahaan lain harus dijadikan one obligor. Dalam daftar
pemegang saham dapat terdiri dari pemegang saham mayoritas dan pemegang
saham minoritas. Bank akan melihat nama-nama pemegang saham terutama
pemegang saham mayoritas disamping yang lainnya juga (Supriyono, 2011).
Komisaris, Direktur Utama, dan Direktur sangat memegang peranan dalam

keberhasilan menjalankan perusahaan sehingga bank akan melihat latar belakang
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pendidikan, pengalamannya, reputasi masing-masing nama yang masuk ke dalam

daftar pengurus, dan lain-lain. Karena keberhasilan perusahaan dapat dikaitkan

dengan kapasitas Komisaris, Direktur Utama, Direktur (Supriyono, 2011).

Pengelolaan manajemen merupakan salah satu unsur paling penting dalam

menjalankan usaha. Apakah dalam manajemennya profesional atau masih one

man show. Beberapa hal yang diperhatikan oleh bank dalam menilai manajemen
perusahaan diantaranya menurut Supriyono (2011) :

1. Apakah sistemnya sudah otomat atau masih manual.

2. Yang paling penting adalah kualitas sumber daya manusia (kualitas
karyawan) beserta sistem pengembangannya misalnya training berkelanjutan,
adanya proses Total Quality Management yang terus-menerus (Kaizen),
Service Quality, standarisasi, sertifikasi, dan lain-lain.

3. Apakah karyawannya sudah mempunyai keahlian masing-masing, apakah
umurnya masih muda, dan sudah diterapkan sistem regenerasi, dan lain-lain.

4. Apabila dibidang industri, apakah sudah mempunyai manajemen operasi
yang baik. Apakah sudah ada SOP (System Operating Procedure) dan ISO
(International Organization for Sandardization), dan lain-lain.

Menurut Supriyono (2011) menilai usaha untuk perorangan dilihat mulai
dari riwayat sekolah, bekerja, dan riwayat usaha; mulai dari usaha pertama sampai
dengan usaha terakhir. Seberapa lama calon debitur mendalami usahanya saat ini,
seberapa besar pengalamannya dalam menghadapi kompetisi usaha sejenis.

Umumnya dengan pengalaman usaha minimal 3 tahun sudah dapat mengerti
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karakteristik bidang usahanya. Pengalaman usaha minimal selama 3 tahun sebagai
salah satu persyaratan pengajuan permohonan kredit.

Bank melihat hubungan debitur dengan bank sudah berapa lama. Semakin
lama debitur berhubungan dengan bank dengan reputasi baik, penilaian bank
terhadap yang bersangkutan akan semakin positif. Hubungan bank tergolong
sangat penting, satu kali berbuat kesalahan di satu bank, efeknya akan
berpengaruh ke seluruh bank, misalnya pernah masuk dalam daftar hitam Bank
Indonesia (Black List), bermasalah di kartu kredit, bermasalah di pinjaman
(Supriyono, 2011).

Untuk menilai kelayakan industri ( Industry Sudies) bank melihat jenis-
jenis usaha debitur. Dari jenis usaha debitur saja sudah dapat menunjukkan tingkat
risiko (Supriyono, 2011). Jenis usaha yang mempunyai risiko tinggi misalnya
adalah usaha yang tergolong “Sunset Business”, “Sow Moving Business”, “One
Time Transaction Business’. Setiap jenis industri mempunyai karakteristik
masing-masing. Karakteristik itu berbeda antara satu industri dengan jenis industri
lainnya.

Strategi persaingan datang mulai dari tujuan yang jelas dan rencana yang
mantap. Dalam peta persaingan bisnis yang kompetitif dan arus globalisasi yang
tidak dapat dicegah, membuat persaingan ketat tidak terkendali. Di pasar saling
berebut konsumen dengan berbagai cara. Akibat dari persaingan ketat, banyak
perusahaan baru muncul, tetapi secara bersamaan pula banyak perusahaan gulung
tikar. Dalam analisis ini bank melihat seberapa jauah kemampuan calon debitur

untuk menghadapi persaingan ketat dipasar bebas. Seberapa kuat calon debitur
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menjadi market leader di pasar dan strategi-strategi dalam menghadapi persaingan
bebas (Supriyono, 2011).

Kondisi makro ekonomi Indonesia akan selalu dipengaruhi pula oleh
makro ekonomi regional/dunia atau mungkin bisa juga saling memengaruhi (efek
domino). Menurut Supriyono (2011) ekonomi makro di dalam negeri akan jauh
memengaruhi kondisi bisnis Indonesia. Beberapa faktor yang dapat memengaruhi
makro ekonomi, yaitu pertumbuhan ekonomi (GNP, GDP), neraca pembayaran
(Surplus/Defisit), inflasi, kebijakan moneter (tingakt suku bunga, instrumen),
kebijakan fiskal (APBN, perpajakan).

Menurut Supriyono (2011) yang berhubungan dengan hal-hal lingkungan
diantaranya sejauh mana bidang usaha sangat dipengaruhi oleh kebijakan
pemerintah, sejauh mana penduduk dan pemerintah mendukung tempat usaha
tersebut, dukungan pendudukan, dan yang ketiga seberapa besar potensi daerah
yang mendukung misal ketersediaan SDM di wilayah tersebut, besar UMR, dekat
jalan tol, dekat bandara, dekat pelabuhan, peraturan daerah yang mendukung.

Satu jenis industri/usaha mempunyai tingkat risiko yang berbeda antara
jenis industri/usaha satu dengan industri/usaha lainnya. Di dalam manajemen
risiko, risiko dapat dibagi menjadi 2 golongan utama, yaitu Predictable Risk dan
Unpredictable Risk. Supriyono (2011) menjelaskan bahwa sebuah bank dapat
jatuh karena Unpredictable Risk, dan sama pula dengan sebuah perusahaan, dapat
jatuh karena risiko yang tidak terduga. Jenis risiko dan besarnya risiko tergantung

beberapa faktor yaitu jenis usaha, cara berdagang atau berbisnis, cara pembayaran
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dari pelanggan, kualitas pelanggan, kualitas manajemen dan lain-lain. Dalam hal
ini pihak bank melihat seberapa jauh debitur dapat memanajemen risiko usahanya.

Penilaian jaminan dilakukan untuk melihat sejauh mana tingkat
kemudahan diperjualbelikannya objek jaminan (Marketable), semakin mudah aset
tersebut diperjualbelikan, tingkat risiko bank semakin berkurang. Jaminan hanya
berfungsi dan bersifat sebagai solusi terakhir (Second Wayout) apabila debitur
bermasalah tidak dapat mengembalikan kewajiban pinjaman (Supriyono, 2011).
Menurut Munawir (2007) dalam menilai jaminan bank harus meneliti kepemilikan
jaminan tersebut, mengukur stabilitas dari pada nilainya, memperhatikan
kemampuan untuk dijadikan uang dalam waktu relatif singkat tanpa terlalu

mengurangi nilainya.

25  Pendlitian Terdahulu

Gulo (2005) meneliti pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Kantor
cabang Medan dengan hasil penelitian yang diperoleh bahwa informasi non
akuntansi memiliki pengaruh terhadap persetujuan kredit Yasa Griya pada PT.
Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Medan.

Sudaryono (2005) meneliti dengan membandingkan antara Bank BNI
dengan Bank Mandiri wilayah Jateng dan DIY dengan hasil penelitiannya
mengatakan bahwa pada Bank BNI informasi akuntansi lebih besar pengaruhnya
terhadap keputusan kredit bila dibandingkan dengan informasi non akuntansi,
sedangkan pada Bank Mandiri informasi non akuntansi lebih besar pengaruhnya

terhadap keputusan kredit bila dibandingkan dengan informasi akuntansi.
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Suroso (2003) meneliti pada PT. Bank Mandiri Thk Cabang Medan Imam
Bonjol dengan hasil yang diperoleh bahwa informasi akuntansi dan non akuntansi

berpengaruh terhadap pengambilan keputusan kredit.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 JenisPenditian

Jenis penelitian dalam penelitian merupakan penelitian studi kasus. Studi
kasus meliputi analisis mendalam dan kontekstual terhadap situasi yang mirip
dalam organisasi lain, dimana sifat dan definisi masalah yang terjadi adalah
serupa dengan yang dialami dalam situasi saat ini (Sekaran, 2011). Menurut
Indriantoro (2002), studi kasus bertujuan untuk melakukan penyelidikan kasus
secara mendalam mengenai subyek tertentu untuk memberikan gambaran yang
lengkap mengenai subyek tertentu. Yin (2008) menjelaskan studi kasus adalah
strategi penelitian yang merupakan suatu cara penelitian terhadap masalah empiris

dengan mengikuti rangkaian prosedur yang telah dispesifikasikan sebelumnya.

3.2  Déefinisi Operasional
3.2.1 Informas akuntansi
Informasi akuntansi adalah informasi yang berasal dari laporan keuangan

perusahaan. Informasi akuntansi dalam penelitian ini yang akan digali pada Bank
Central Asia Cabang Bengkulu berupa rasio yang digunakan dalam menganalisis
laporan keuangan debitur yang mengajukan kredit modal kerja. Beberapa rasio

yang akan ditanyakan ditunjukkan pada tabel berikut.
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Tabd 3.1
Informasi Akuntans

Informasi Akuntans

Sub Informas

Rasio likuiditas

Current Ratio, Cash Ratio, Quick Ratio, dan
Inventory to Working Capital

Rasio leverage

Debt to Equity Ratio, Current Liabilites to Net
Worth (rasio ini sifatnya sama dengan Debt to
Equity Ratio), Tangible Assets Debt Coverage,
Long Term Debt to Equity Ratio, dan Debt Service

Rasio aktivitas

Perputaran persediaan (Inventory Turn over),
Average Collection Periode, perputaran aktiva
tetap (Fixed Assets Turn Over), dan perputaran

modal kerja (Working Capital Turnover)

Rasio rentabilitas

Profit Margin, Return on Investment, Return on

Equity, dan laba per lembar saham

Sumber : Data diolah

3.2.2 Informas Non Akuntans

Informasi non akuntansi adalah informasi yang tidak terdapat dalam

laporan keuangan perusahaan (Nasirwan, 2000 dalam Karo, 2011). Informasi non

akuntansi yang akan digali dalam penelitian ini pada Bank Central Asia Cabang

Bengkulu antara lain terdapat pada tabel berikut.
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Tabel 3.2

Informasi Non Akuntans

Informasi Non Akuntans

Sub Informas

Pemegang Saham | Susunan nama-nama pemegang saham dan
(Shareholder) komposisi saham

Komisaris, Direktur Utama, | Latar belakang pendidikan, pengalaman,
Direktur reputasi

Pengelolaan Manajemen

Sistem yang digunakan (otomat atau
manual), kualitas sumber daya manusia,
keahlian karyawan, Penerapan SOP dan
ISO

Riwayat Usaha

Lama debitur mendalami usaha,

kelangsungan usaha

Hubungan Bank

Lama hubungan debitur dengan bank

Kelayakan Industri

Sudies)

(Industry

Jenis usaha debitur

Strategi Persaingan

Kemampuan debitur untuk menghadapi

persaingan, tujuan dan rencana perusahaan

Makro Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi (GNP, GDP),
(Surplus/Defisit),
inflasi, kebijakan moneter (tingkat suku

fiskal

neraca  pembayaran

bunga,
(APBN, perpajakan)

instrumen),  kebijakan

Lingkungan

Penduduk dan pemerintah, potensi daerah

Risiko

Tingkat risiko, cara berdagang atau
berbisnis, cara pembayaran dari pelanggan,
kualitas pelanggan, kualitas manajemen

risiko
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Jaminan Kepemilikan jaminan, stabilitas nilali,
kemudahan diperjualbelikannya
(Marketable)

Sumber : Data diolah

3.2.3 Pengambilan Keputusan Kredit

Pengambilan keputusan adalah suatu proses pemilihan alternatif yang
terbaik dari berbagai alternatif-alternatif yang tersedia, yang digunakan untuk
memecahkan suatu masalah, serta digunakan untuk mencapai tujuan tertentu.
Menurut Supriyono (2011) hasil keputusan kredit terdiri dari beberapa macam
antara lain pengajuan ditolak, pengajuan disetujui seluruhnya sesuai pengajuan,
disetujui sebagian dengan pengurangan plafon/restruktur, dan disetujui dengan
syarat. Dalam penelitian ini peniliti akan menggali keputusan pemberian kredit
modal kerja pada PT. Bank Central Asia Cabang Bengkulu apakah pengajuan

kredit disetujui atau ditolak.

3.3 JenisDatadan Metode Pengumpulan Data
3.3.1 JenisSumber Data
Menurut Yin (2008) studi kasus didasarkan 6 (enam) sumber bukti yang

berlainan yang dapat dijadikan fokus bagi pengumpulan data studi kasus
diantaranya dokumen, rekaman arsip, wawancara, observasi langsung, observasi
pemeranserta, dan perangkat fisik. Jenis sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara. Wawancara merupakan data primer yaitu data
yang mengacu pada informasi yang diperoleh dari tangan pertama oleh peneliti

yang berkaitan dengan variabel minat untuk tujuan spesifik studi (Sekaran, 2011).
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3.3.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
wawancara. Wawancara merupakan sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara secara langsung terhadap obyek penelitian, yaitu antara lain dengan
mengadakan tanya jawab secara lisan dengan responden. Wawancara dilakukan
dengan cara wawancara terstruktur (structure interviews) adalah wawancara yang
diadakan ketika diketahui pada permulaan informasi apa yang diperlukan
(Sekaran, 2011). Wawancara ini dilakukan kepada para pengambilan keputusan
kredit ataupun bagian kredit.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa sumber untuk diwawancarai yaitu
Pimpinan Cabang Bank Central Asia Bengkulu, Kepala Pengembangan Bisnis
Cabang Bank Central Asia Cabang Bengkulu, dan 5 orang Account Officer, yaitu
pihak yang melakukan pemasaran kredit (sesuai dengan kebijakan perkreditan
bank yang bersangkutan), kemudian melakukan analisis kredit, sehingga dapat
membuat suatu keputusan apakah permohonan kredit yang diajukan oleh calon
debitur layak untuk dibiayai. Apabila wawancara ini terdapat responden yang
bersangkutan tidak dapat diwawancarai maka responden  untuk mengisi lembar
daftar pertanyaan dengan jawaban pilihan yang ada dan apabila ada jawaban yang
ingin ditambahkan dalam daftar pertanyaan disediakan catatan tambahan untuk

menambahkan informasi tersebut.
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34  Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif dan analisis isi (content analysis). Metode analisis deskriptif untuk
menggambarkan, menguraikan, menyusun dan menganalisis tentang sifat-sifat
dari suatu keadaan dengan cara mengumpulkan data (Nazir, 2003). Analisis isi
(content analysis) secara sederhana diartikan sebagai metode untuk
mengumpulkan dan menganalisis muatan dari sebuah “teks”. Teks dapat berupa
kata-kata, makna gambar, simbol, gagasan, tema dan bermacam bentuk pesan
yang dapat dikomunikasikan. Analisis isi berusaha memahami data bukan sebagai
kumpulan peristiwa fisik, tetapi sebagai gejala simbolik untuk mengungkap
makna yang terkadang dalam sebuah teks, dan memperoleh pemahaman terhadap
pesan yang direpresentasikan (Bell, 2001 dalam Ekomadyo, 2006). Menurut
Neuman (2000) dalam Ekomadyo (2006) menyebutkan langkah-langkah dalam
meneliti dengan metode analisis isi, yaitu menentukan unit analisis (misalnya
jumlah teks yang ditetapkan sebagai kode), menentukan sampling, menentukan
variabel dan menyusun kategori pengkodean, dan menarik kesimpulan.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini kemudian disajikan berdasarkan
analisis. Pada penelitian ini yakni mendiskripsikan dari hasil wawancara (daftar
pertanyaan terlampir) mengenai analisis dan membandingkan informasi akuntansi
dan non akuntansi dalam pengambilan keputusan kredit modal kerja pada PT.

Bank Central Asia Tbk cabang Bengkulu.
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